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Abstrak: Tekanan darah tinggi merupakan penyakit tidak menular (PTM) dan sangat 

berbahaya (silent killer). Tekanan darah tinggi sendiri didefinisikan sebagai tekanan 

darah sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan darah diastolik di atas 90 mmHg. Asam 

urat juga dikenal sebagai artritis gout. Termasuk penyakit degeneratif menyerang 

persendian dan paling sering terlihat di masyarakat terutama yang lanjut usia. Diabetes 

Mellitus (DM) merupakan salah satu dari sepuluh penyakit tidak menular yang 

mematikan. Diabetes tipe 2 (DMT2) adalah tipe diabetes yang paling umum (90%) dan 

menyebabkan resistensi insulin. Intervensi nutrisi merupakan manajemen penting untuk 

pasien dengan diabetes tipe 2. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dalam 

bentuk pemaparan materi menggunakan poster dan pemeriksaan kesehatan gratis 

tekanan darah, asam   urat dan gula darah. Hasil pemeriksaan yang diikuti oleh 21 orang 

menunjukkan peserta dengan usia lanjut memiliki kadar tekanan darah, gula darah dan 

asam urat diatas batas normal. Kegiatan pengabdian dilakukan di Kelurahan Sudirejo II, 

Kota Medan. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini masyarakat diharapkan lebih 

peduli dengan kesehatan terutama tekanan darah, kadar asam urat dan gula darah. 

Kata Kunci: Tekanan Darah Tinggi, Asam Urat, Diabetes Tipe 2 
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PENDAHULUAN 

 Hipertensi   bukan   

 penyakit menular disebut 

pembunuh diam-diam  yang gejalanya

   sulit ditemukan. 

Seringkali tanpa  gejala  dan  tidak 

menimbulkan keluhan. Data WHO 

2019 menunjukkan sekitar 1,13 juta. 

Sebagian besar orang di dunia memiliki 

tekanan darah tinggi. Dialami oleh 

negara-negara berpenghasilan  

 rendah,      tingkat 

pendidikan, pengetahuan dan 

pendapatan.1  

 Lebih sedikit akses ke 

program pendidikan kesehatan 

memiliki negara berpenghasilan

 rendah.    serta,   sangat 

sedikit yang diketahui tentang 

hipertensi. Prevalensi   penderita 

  hipertensi  di Indonesia   

 salah    satu     negara 

berpenghasilan   rendah  34,1% 

dengan estimasi   jumlah   

 kasus     sebesar 

63.309.620 orang. Selain itu, pada 

tahun 2018, sebanyak 427.218  

 penduduk 

Indonesia meninggal akibat 

hipertensi.2 

     Penyakit tidak menular lainnya 

merupakan asam urat atau gout 

arthritis. Metabolisme purin produk 

berupa asam urat. Ada dua jenis asam 

urat bersifat endogen (dalam tubuh), 

eksogen (di luar tubuh). kadar asam 

urat normal 2,4 – 5,7 mg/dL pada 

wanita, 3,4 – 7,0 mg/dL pada pria 2,8 

pada anak-anak 4.0mg/dl. kadar asam 

urat normal berperan penting dalam 

metabolisme tubuh. Di sisi lain, jika 

berlebihan dapat mengakibatkan 

kerusakan sel tubuh.3 

Beberapa asam urat tinggi 

disebabkan oleh gangguan 

metabolisme disebut hiperurisemia. 

tingkat tinggi asam urat tidak 

dimetabolisme sempurna, itu sebabnya 

kadar asam urat tinggi.4 

Prevalensi penyakit sendi di 

Indonesia 7,3% pada 2018 

(Riskesdas, 

2018). Prevalensi di Jawa Timur 

26,9%. Lebih tinggi dari Jawa Tengah 

(25,5%), DI Yogyakarta (22,7%), 

DKI Jakarta (21,8%) dan Banten 

(20,6%) (Riskesdas, 2013). 

Berdasarkan prevalensi penyebab 

berhubungan dengan asam urat yaitu 

usia, jenis kelamin, kelebihan berat 

badan, konsumsi alkohol, riwayat 

medis, asupan purin. peningkatan 

keasaman aliran darah dari makanan 

disebabkan oleh purin tinggi hal ini 

sering terjadi di masyarakat.5 

Diabetes melitus (DM) adalah 

penyakit metabolik yang ditandai 

dengan seiring dengan peningkatan 

kadar gula darah yang disebabkan oleh 

sekresi insulin yang tidak normal, 

insulin atau keduanya (Ramadhani, 

2016). Komplikasi yang Dihadapi 

Pasien diabetes mellitus pada orang 

dewasa yang lebih tua berdampak 

pada kualitas hidup dan biaya 
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perawatan kesehatan dan morbiditas 

yang tinggi dan salah satu penyebab 

utama kematian.6 

Prevalensi diabetes tipe 2 

meningkat seiring bertambahnya usia. 

Perubahan gaya hidup yang tidak 

sehat. Peningkatan prediksi WHO 

Jumlah penderita diabetes di Indonesia 

telah menurun dari 8,4 juta pada tahun 

2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada 

tahun 2030, menurut Koalisi diabetes 

pada tahun 2009, Internasional (IDF) 

diabetes akan meningkat dari 7 juta 

pada tahun 2009 menjadi 12 juta pada 

tahun 2030.7 

 
METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan di 

kelurahan Sudirejo II di mulai pada 

tanggal 30 agustus 2022. Metode yang 

digunakan dalam upaya penyuluhan 

ini adalah dengan meningkatkan 

edukasi terhadap siswa/i dan juga 

masyarakat 

kelurahan sudirejo II. 

Edukasi dilakukan melalui sarana 

atau media informasi elektronik 

maupun non- elektronik. Media 

informasi elektronik digunakan yakni 

membuat dan menyebarkan video 

informasi mengenai pencegahan diare, 

sedangkan media informasi non 

elektronik yang digunakan adalah 

menyebar brosur informasi mengenai 

dampak gizi buruk, perilaku hidup 

bersih dan sehat, pencegahan 

hipertensi diabetes dan asam urat, 

poster edukasi cuci tangan dan 

kegiatan pemeriksaan tekanan 

darah,asam urat dan gula darah. 

Dalam kegiatan ini kami 

melakukan pengabdian masyarakat 

dengan turun lapangan dan berinteraksi 

langsung dengan masyarakat. Kami 

melaksanakan kegiatan mulai dari 

memberikan edukasi melalui 

pemaparan materi secara langsung, 

mempublikasikan video edukasi dan 

memberikan brosur informasi . 

Kemudian kami melakukan diskusi 

tanya jawab,agar materi yang kami 

berikan dapat tersampaikan kepada 

masyarakat dengan jelas. 

HASIL 

Kegiatan pengabdian 
masyarakat berupa edukasi dan 
penyuluhan tentang tekanan darah 
tinggi, asam urat dan diabetes. 
Kegiatan tersebut dihadiri oleh 75 
peserta bapak bapak. Kegiatan dimulai 
pukul 20.00 WIB. Peserta sangat 
antusias dalam mengikuti acara 
penyuluhan kemudian dilanjutkan 
dengan tanya jawab. 

Peserta mampu memahami 
materi yang kami sampaikan. Setelah 
penyuluhan kami lanjutkan 
pemeriksaan tekanan darah, asam urat 
dan gula darah. Kemudian acara 
berakhir pada pukul 22.00 WIB. 
Acara kami akhiri dengan dokumentasi 
foto bersama. Peserta acara sangat 
berterimakasih karena sudah 
melakukan penyuluhan dan 
pemeriksaan tekanan darah, asam urat 
dan gula darah. 
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Gambar poster untuk sosialisasi 

 
Gambar dokumentasi kegiatan 
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KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi dan 
penyuluhan kesehatan masyarakat 
tentang tekanan darah tinggi, asam 
urat dan diabetes tipe 2. Memberikan 
peningkatan pengetahuan dan kualitas 
kesehatan masyarakat Kelurahan 
Sudirejo II. Kedepannya masih 
diperlukan kegiatan lanjutan yang 
berkesinambungan. Diharapkan 
dampak yang diperoleh lebih 
maksimal. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih dapat 
diberikan kepada seluruh pihak yang 
terlibat diantaranya teman 1 tim 
KKN, dosen pembimbing dan 
masyarakat Kelurahan Sudirejo II. 
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